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ABSTRAK

Nuronniyah Islamiyah, “Efektivitas Teknik Tebak Kata Dengan Media
Card SortUntuk Meningkatkan Pengusabtufradat Siswa Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Kelas XI Di MAN Tempel Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012".
Skripsi, Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen (Kelompok siswa yang
menggunakan teknik tebak kata dengan medad Sor} dengan kelompok
kontrol (kelompok siswa yang tidak menggunakan medad Sorj untuk
meningkatkan penguasaamufradat siswa khususnyanahiroh Qiro’ah, dengan
cara melalui hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol melalui tes.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN Tempel
Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 150 siswa. pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakaonprobability sampling berupa
purposive samplingDari enam kelas diambil dua kelas yaitu kelas XI IPA | yang
berjumlah 20 siswa (sebagai kelompok eksperimen) dan kelas XI IPA Il yang
berjumlah 18 siswa (sebagai kelompok kontrol).

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Untuk menguji keakuratan instrumen dilakukan dengan uji
validitas dengan rumugroduct Momentdan uji reliabilitas dengan menggunakan
rumusilpha Persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas dan
homoginitas dengan menggunakan runk@mogorof-Smirnov Analisis data
dengan uji “t".

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan hasil belajar kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen,
dan terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan siswa kelompok
eksperimen. Perbedaan ini dapat dilihat dari hasil skor ratapaga test
kelompok kontrol sebesar 82,50 sedangkan kelompok eskperimen memperoleh
skor rata- ratgpost testsebesar 89,50 dan rata- rata peningkatan hasil belajar
kelompok eksperimen sebesar 17,50

Teknik tebak kata dengan mediard Sorthisa dikatakan berhasil dalam
penelitian ini karena ketika proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih
aktif dan antusias. Hal tersebut dikarenakan guru tidak lagi menggunakan metode
konvensional yang lebih banyak ceramah dan demonstrasi, akan tetapi
menggunakan metode aktif sehingga siswa bisa ikut berpartisipasi secara
langsung. Keberhasilan teknik tebak kata dengan ntalid Sortini bisa dilihat
dari hasil perhitungan melalui SPSS yang menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan terhadap rata- rata nilai pada kelompok eksperimen
yaitu sebesar 17,50 sedangkan kelompok kontrol memiliki rata- rata nilai sebesar
8,61. Dengan demikian teknik tebak kata dengan n@alid Sortdapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam membantu siswa untuk meningkatkan
penguasaamufradit khususnya dalamnahiroh Qiro’ah.
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Segala puji penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, karunia, dan hidahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ b be

< ta‘ t te

< sa 8 es (dengan titik di atas)
d jim ] je

d ha‘ h ha (dengan titik di bawah
z kha‘ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah
o2 dad d de (dengan titik di bawah
L ta¢ t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas

XVilii



¢ gain g -
s fa f -
3 qaf q -
< kaf k -
J lam 1 -
e mim m -
J nun n -
3 wawu w -
A ha -
& hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

-

(inia Muta’aqqgidain

sac ‘lddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis

-

4 Hibah

L Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

4t} dans Ni’matullah

Ohill 38 Zakatulfitri

XiX




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
Kasrah i I
- Dammah u u

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llala  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
e Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
e Majid

d. Dammah dan wawu mati u

Uas @ Furad

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

oS Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js8 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
Al A’antum

A S5 GY  Lain syakartum

XX



8.

9.

10.

Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al Al-Qur'an
@l Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

elaudl As-sama’

owdll Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
o258 (653 Zawi al-furud
Al Jal Ahl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik yang
mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan kedalam
pengalaman yang difasilitasi oleh guru sehingga pelajaran dapat mengalir
dalam pengalaman melibatkan pikiran, emosi, terjalin dalam kegiatan yang
menyenangkan dan menantang serta mendorong prakarsa siswa. Model
pembelajaran diskusi memecahkan masalah, mencari informasi dari sumber
alam sekeliling atau sumber-sumber sekunder buku bacaan dan pengalaman
berupa permainan.

Dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh inspirasi dari
pengalaman yang menantang dan termotivasi untuk bebas berprakarsa, kreatif
dan mandiri. Karena pengalaman itu sendiri merupakan sebuah proses
pembelajaran yang merupakan aktivitas mengingat, menyimpan dan
memproduksi informasi, gagasan-gagasan yang memperkaya kemampuan dan
karakter peserta didik.

Proses pembelajaran merupakan hal yang terpenting untuk membantu
siswa dalam mensukseskan materi yang didapatkannya. Akan tetapi
kesuksesan siswa untuk mempelajari suatu materi sangat berpengaruh oleh

metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Berbagai

! Dananjaya Utomdyledia Pembelajaran AkfiBandung: Nuansa, 2010, him.23



revolusi telah dilakukan oleh para tenaga pendidik untuk membuat suasana
pembelajaran tidak membosankan.

Sebagaimana yang dicantumkan di dalam peraturan pemerintah RI
N0.19/2005, pasal 19 tentang pendidikan yang berbunyi, “Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologi peserta didik®”

Siswa yang diajak permainan dalam mengikuti proses pembelajaran
merupakan kenikmatan atau kesenangan tersendiri bagi mereka, karena
mereka bisa ikut berpartisipasi langsung dalam pembelajaran tersebut
sehingga dapat mengurangi kejenuhan di dalam kelas. Berbeda halnya jika
proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh guru itu masih
menggunakan metode guru sebagai sentral utama dalam proses pembelajaran.
Csikzentmihalyi (1997) menyebutkan keadaan suasana itu sdloagatau
kenikmatan, kesenangan melaksanakan kegiatan dari keadaan yang
menyenangkan itu akan menguatkan potensi otak. Dan Rea (2003)
menyebutkan hal ini denga®erious funnykesenangan yang serius), yang
membantu siswa memusatkan perhatian dan meningkatkan kesenangan untuk
belajar’ Jadi tidaklah mengherankan jika dalam proses pembelajaran yang

menggunkan metodActive Learning atawedutainmentpara siswa mampu

2|bid him. 30
3lbid him. 31



menguasai materi lebih banyak dan menyimpannya didalam otak juga dalam
waktu yang lebih lama.

Selama ini, dalam proses pembelajaran di kelas, sering kali siswa
hanya dianggap sebagai wadah kosong yang harus dan dapat diisi dengan
berbagai ilmu pengetahuan atau informasi apapun yang dikehendaki oleh
guru. Jarang ditemukan pengajar (guru) yang benar-benar memperhatikan
aspek perasaan atau emosi siswa, serta kesiapan siswa untuk belajar, baik
secara psikis maupun fisik. Hal tersebut karena kebanyakan dari mereka
meyakini bahwa, pada saat guru mengajar, maka siswa pun akan‘belajar.

Selain itu banyak para guru yang enggan untuk membuat teknik
tertentu dalam proses pembelajaran bahasa Arab sehingga mereka cenderung
menyamaratakan kemampuan siswa yang ada di dalam kelas. Akibatnya bagi
siswa yang mempunyai latar belakang kemampuan yang lebih dari teman-
temannya mereka akan semakin berkembang dan maju, sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan yang kurang dalam pelajaran bahasa Arab maka mereka
akan semakin tertinggal oleh teman-teman nya yang lain.

Melvin L. Silberman Seorang guru besar kajian Psikologi Pendidikan
dari Temple University di dalam bukunya, Lebih dari 2400 tahun silam,
Konfisius menyatakan:

Yang sayalengar, saya lupa,

Yang saydihat, saya ingat,
Yang say&kerjakan, saya pahami.

* Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam dan Teori-Teori Pembelajaran
Quantum Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009, him, 67



Yang kemudian Mel. Silberman memodifikasi dan memperluas kata-

kata bijak konfisius itu menjadi,

Yang sayalengar, saya lupa.

Yang saya dengar déitnat, saya sedikit ingat,

Yang saya dengar, lihat, dpertanyakan ataudiskusikan denga orang lain,

saya mulai pahami,

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan
dan keterampilan,

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kdasai.

Berangkat dari uraian di atas dan ungkapan dari Mel. Silberman, maka
penulis mencoba untuk melakukan sebuah eksperimentasi teknik tebak kata
dengan mediaCard sort dalam pembelajaran bahasa Arab untuk
meningkatkan penguasaaMufradat siswa dengan peninjauan metode
edutainmentitauActive Learning, sehingga para siswa yang ikut serta dalam
proses pembelajaran Bahasa Arab tidak merasa jenuh karena harus mengikuti
proses pembelajaran yang menggunakan metode konvensional setiap hari.

Permainan tebak kata dengan me@ard sort adalah salah satu
inovasi baru yang dilakukan oleh penulis untuk meningkatkan keaktifan para
peserta didik agar membuat suasana belajar siswa di dalam kelas lebih
kondusif dan lebih rileks. Karena jika para siswa mampu belajar dalam
keadaan yang menyenangkan maka dia akan mampu menghasilkan semangat
dan kecanduan untuk belajar yang lebih sehingga mampu menangkap materi
yang disampaikan secara lebih maksimal dan lebih tahan lama didalam

memorymereka. Permainan tebak kata dengan me€dial sort merupakan

teknik yang menekankan pada penyebaran informasi antar siswa dalam

® Silberman Melvin L.Active Learning, (Bandung: Nusamedia, 2011), him.23



menyerap materi, disinilah permainan tebak kata berperan sebagai
penyeimbang antara siswa dengan daya tangkap baik dan kurang baik, semua
dapat saling melengkapi antara satu dengan yang lain.

Dari uraian di atas, maka pada penulisan kali ini penulis ingin
melakukan sebuah trobosan baru dengan melakukan sebuah eksperimen
tentang teknik tebak kata dengan mediard sort untuk meningkatkan
penguasaarMufradat siswa, yang di tinjau dari hasil belajar siswa. Dan
penilitian ini dilakukan di MAN TEMPEL Sleman, adapun kelas penulisan
yang digunakan yaitu kelas XI IPA | sebagai kelas eksperimen dan kelas XI

IPA 2 sebagai kelas kontrol.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari Uraian latar belakang masalah di atas maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan teknik tebak kata dengan n@ti sort untuk
meningkatkan penguasaavufradat siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab?

2. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan teknik tebak kata dengan medsad sort (Pemilihan
Kartu) dalam meningkatkan penguasadnfradat dengan siswa yang
tidak menggunakan teknik tebak kata dengan m@édia sort(Pemilihan

Kartu)?



3. Seberapa besar keefektifan teknik tebak kata dengan redch sort
(Pemilihan Kartu) dalam meningkatkan penguaskhriradat siswa di

MAN Tempel?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan hasil belajar siswa antara
siswa kelas XI MAN Tempel Sleman tahun ajaran 2011/2012 yang
diajarkan dengan menggunakan teknik tebak kata dengan @adia
Sortdengan metodkonvensional

b. Mengetahui seberapa besar keefektifitasan teknik tebak kata dengan
media Card sort dibanding dengan metode konvensional dalam
meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI MAN
Tempel Sleman tahun ajaran 2011/2012.

2. Manfaat Penulisan
Penulisan ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran bagi
dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab, yaitu:

a. Bagi Guru, diharapkan dapat menambah wawasan dalam penggunaan
metode sebagai proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih segar dan berfariatif, sehingga para
siswa tidak merasa bosan ketika berada di dalam kelas.

b. Bagi siswa, membantu siswa untuk mempercepat menghafal kosa kata
dan mampu menyimpannya dalam waktu yang lama, sehingga mampu

meningkatkan penguasaitufradat siswa



c. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai referensi atau pertimbangan
mengenai teknik pembelajaran yang cocok dalam meningkatkan
penguasaarMufradat siswa sehingga mampu untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.

D. Metode Penelitian
Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan metode
eksperimen, yaitu percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau
hipotesis tertentu. Penulisan ini juga termasuk dalam penulisan kuantitatif.
Pekerjaan eskperimentasi mengandung makna belajar untuk berbuat. Oleh
karena itu penulis mencoba untuk melakukan penulisan secara eksperimentasi.

1. Tempat dan Waktu Penulisan

Penulis memutuskan untuk melakukan sebuah penulisan
eksperimentasi di MAN Tempel yang terletak di Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Penulisan ini dilakukan pada tahun ajaran 2011/2012.

2. Populasi dan Sampel Penulisan

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data penulisan,
yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi biasanya digunakan
apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan bisa
dijangkau oleh penulis. Sedangkan teknik sampling digunakan apabila
sumber data terlalu banyak dan penulis merasa tidak sanggup untuk

menjangkau semua ifu.

®Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 18.



Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman yang berjumlah 150 siswa, dan
terbagi dalam kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS I, XI IPS 2,XI IPS 3, dan
X1 Agama.

Dalam penulisan ini penulis mengambil dua kelas dari keseluruhan
populasi karena besarnya populasi yang akan dijadikan subjek penulisan,
sehingga penulisan ini disebut penulisan sampel. Adapun teknik penarikan
sampel dalam penulisan ini menggunakan rancangan sampling
Nonprobability Sampling berupRurposive Samplingyaitu penentuan
sampel dengan pertimbangan tertént®Pertimbangan tertentu yang
dimaksud yaitu adanya tujuan untuk melaksanakan kegiatan eksperimen
pada dua kelompok yang telah ditentukan menurut kriteria tertentu dari
penulis dan diambil dari dua kelas. Dan sampel yang diteliti adalah kelas
XI' IPA | dan kelas XI IPA 2 MAN Tempel, Sleman.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi itu sendiri adalah mengamati suatu kejadian yang
tampak oleh mata tanpa menggunakan alat bantu apapun. Observasi itu
sendiri dibagi menjadi 5 tingkatan partisipasi, yaitu non partisipasi

(nonparticipation),partisipasi pasi{passive participation)partisipasi

"Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada,
2005), hal 67



moderat (moderate participation), partisipasi aktif (active
participation)dan partisipasi lengkajgomplete participationy.

Tujuan penulis lebih cenderung menggunakan observasi
partisipasi, karena dalam observasi partisipasi lebih memfokuskan
perhatian pada pemahaman dan kemampuan penulis dalam membuat
makna atas suatu kejadian atau fenomena pada situasi yang nampak.
Jadi observasi itu sendiri berfungsi untuk membantu mempermudah
penulis dalam upaya memberikan makna terhadap pola tingkah laku
yang diteliti. Adapun data yang akan dikumpulkan oleh peneliti
melalui observasi partisipan yaitu peneliti akan mengamati tentang
cara guru mengajar, metode yang digunakan oleh guru ketika
mengajar, keaktifan siswa ketika guru mengajar, dan situasi saat proses
pembelajaran itu sendiri berlangsung, serta sarana prasarana yang
menunjang proses pembelajaran di kelas.

b. Metodelnterview

Wawancara adalah suatu proses yang dilakukan oleh penulis
kepada responden untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh
penulis dari responden dengan cara tanya jawab.

Teknik yang digunakan dalam penulisan ini addtaldepth

interviewing (wawancara mendalam) atau biasa di sebut juga dengan

8 Prof. Dr. Syamsuddin, Dr. Damianti Vismaia Betodologi Penulisan Pendidikan
Bahasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007) him. 100
%Ibid...him. 94.



10

wawancara tidak terstrukttfMaksudnya dalam wawancara yang
dilakukan oleh penulis adalah penulis hanya menyiapkan pertanyaan
secara garis besarnya saja kemudian mengembangkan pertanyaan
tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan. Dan wawancara yang
dilakukan oleh penulis yaitu mewawancarai guru Bahasa Arab dan
siswa mengenai metode yang dipakai guru ketika mengajar, hambatan
yang dialami oleh guru ketika melakukan proses pembelajaran,
bagaimana latar belakang siswa, kesulitan apa saja yang dialami oleh
siswa ketika mempelajari Bahasa Arab, dan masih banyak lagi
pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti ketika wawancara nanti.
Untuk lebih jelasnya lagi maka hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti akan dicantumkan dalam lampiran.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis baik itu berupa
memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu lembaga, maupun foto-
foto.

Jadi teknik dokumentasi adalah proses pengumpulan data baik
melalui foto maupun melalui dokumen- dokumen yang berhubungan
erat dengan obyek penulisan. Dalam penulisan ini, metode

dokumentasi dijadikan sebagai sumber sekunder.

% H. B. Sutopo,Metodologi Penulisan Kualitatif (Surakarta: Universitas Sebelas
Maret,2006), him 68.
Hipid., him. 108
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d. Metode Tes hasil Belajar

Metode pengumpulan data yang terakhir yaitu didapatkan dari
hasil tes. Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan
kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yarig lain.

Tes yang dilakukan oleh para siswa itu berppatestdan
post-test Pada metode inilah penulis mampu mendapatkan sebuah data
yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah keberhasilan belajar
siswa yang dilihat dari hasil belajarnya. Dengan metode ini penulis
bisa mengetahui apakah metode eksperimentasi yang telah

dilakukannya berhasil atau tidak.

E. Hipotesis
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa
yang menggunakan teknik tebak kata dengan nfedrd sortdalam upaya
meningkatkan penguasakiufradat dengan siswa yang menggunakan metode

konvensional.

F. AnalissData
Penulisan ini menggunakan dua macam metode pengumpulan data,
yaitu metode pengumpulan data kualitatif yang digunakan untuk menjelaskan

tentang data-data kualitatif yang didapatkan dari hasil observasi dan

2Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), him. 67.
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wawancara yang dilakukan oleh penulis di lapangan. Sedangkan data
kuantitatif yang beruppre-tesdanpost-tesdilakukan dengan analisis statistik.
Setelah semua data terkumpul, kemudian penulis melakukan analisis
dan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ditetapakan oleh
penulis. Tehnik analisis data yang dipakai dalam penulisan eksperimentasi ini
adalah teknik analisigji-t/ t-test Semua data akan diwujudkan dalam bentuk
angka, dan itu dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
pencapaian hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan tebak
tebak kata dengan medtard sortdengan siswa yang menggunakan metode

konvensional. Rumus uji-t adalah sebagai befikut

M, - M,

- SEMy -M,

Keterangan:

t : koefisiensi yang melambangkan derajat perbedaan Mean kedua

kelompok sampel yang sedang diteliti
M_1 : Mean sampel kelompok |
M_2 : Mean sampel kelompok I
: Standar error dua perbedaan Mean sampel

1. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran ini digunakan untuk mengetahui normal
atau tidaknya sebaran data yang terdapat dalam sebuah penulisan.
Sehingga dari uji normalitas ini penulis dapat mengetahui apakah Ha

dapat diterima atau ditolak. Uji normalitas sebaran dalam penulisan ini

BAnas sudijonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: raja grafindo. 2010) hm.284
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dirumuskan dengan menggunakan teknik pengufidrirkuadrat®,

Teknik penguijiarChi-Kuadratyaitu sebagai berikdt

Fo-Fh)?
x2=v(
z Fh

Keterangan:
X? : Chi-Kuadrat
Fo : Frekuensi yang diobservasi
Fh : Frekuensi yang diharapkan
b. Uji Homogenitas Variansi
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya variasi sampel. Teknik pengujiannya dengan menggunakan
teknik uji F. Rumus uji-F yaitu sebagai berikfit:

_ VarianTerbesar
VarianTerkeci

2. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidtan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan
tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel

4 Sugiyono Statistika untuk Penulisan (Jakarta: Alfabeta, 2008) him.79
YIpid, him.107
'8 Sugiyong metode penulisan pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him.275
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yang dimaksud! Untuk mengetahui syarat validitas, instrument

dianalisis menggunakan analisis product moffentmusnya yaitu:

NZ xy— (X 9(Z y)
VINZ % =(Z R2ANZ ¥ - (Zy)?}

rxy =

Keterangan:
fy :Koefisiensi korelasi antara X dan Y
X :Jumlah sekor item
Y :Jumlah skor total
X% “Jumlah kuadrat dari sekor item
Y? ‘Jumlah kuadrat dari sekor total
XY :Jumlah perkalian antara skor item dan sekor total
N :Jumlah soal
Dari output yang diperoleh dengan= 5%. Jika'*y >Ttabel.
Padaa = 5% dengan n = 25 diperolétzkel = 0,381 maka soal nomor
10, 16 dan 17 tidak valid, sedangkan nomor selaebihnya valid.
Sehingga dalam penulisan ini hanya terdapat 20 soal yang valid dan
dapat digunakan.
b. Reabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada = tingkat keterandalan

sesuatu.Reliabel artinya, dapat  dipercaya, jadi dapat

Y"suharsimi ArikuntoProsedur Penulisan..., him. 158
'8 Arikunto, SuharsimDasar-Dasar Evaluasi Pendidikafdakarta: Bumi Alsara, 2006),
him. 70
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diandalkan®Untuk menguiji reliabilitas instrument dalam penulisan ini

dengan menggunakan teknik rumus Aﬁf?ha

r

[ =82
11 -8 1-oLk |

n S% !
Keterangan:
ryy : kooefesien reabilitas instrumen
n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 : bilangan konstan
&, 5!

: jumlah varian skor di dari tiap-tiap butir item
st : varian total

Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 75), kriteria koefisien reabilitas
yang digunakan dapat di nyatakan sebagai berikut:

Tabel 1. Harga K oefisisen Reliabilitas

Harga K oefisien Reliabilitas Kriteria
0,000 - 0,200 Tidak reliable
0,200 — 0,400 Reabilitas rendah
0,400 - 0,600 Reabilitas sedang
0,600 - 0,800 Reabilitas tinggi
0,800 - 1,00 Reabilitas sangat tinggi

Ukuran tersebut, akan digunakan oleh penulis untuk dijadikan
sebagai pedoman pengukuran reabilitas soal yang akan digunakan

dalam penilitian.

bid, Suharsimi ArikuntoProsedur Penulisan..., him. 178.
2’Anas Sudijonopengantar evaluasi....... him. 208
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Pengujian reliabilitas sol tes dengan harga product moment
pada table, dengam = 5%, Jika'*y >I'tabel maka item yang di uji
cobakan itu dinyatakan reliable. Pada 5% dengan n = 36 diperoleh
Trabel = 0,328 sedangkaliit = 0,858. Karend11 >Ttabel, maka soal
dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada

tabel yang ada di atas tentang ukuran reliabilitas instrument.

G. Desain Penulisan

Jenis desain penulisan dalam skripsi ini adalah penulisan
eksperimentasi, dan eksperimentasi yang dipakai adalatnol group pre-
test-post-test:

Tabel 2. Desain Penulisan?®

Kelompok Pra-tes Variabel-bebas Pasca-tes|
E Y1 X1 Y2
P Y1 X2 Y2
Keterangan:

E : Kelompok eksperimen

P : Kelompok pengendali (kontrol)

Y1 : Pra-tes (Pre-tes)

X1 . Variabel bebas (Metode pembelajaran tebak kata dilen@kapisor)
X, .Model pembelajaran konvensional

Y, .Pasca-tes (Post-tes)

ISyharsimi ArikuntoProsedur Penulisan..., him. 86.
“Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs, and Asghar razaehgantar Penulisan dalam
Pendidikan, Arief Furchan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 395
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Dari table di atas menggambarkan bahwa desain menggunakan
kelompok kontrol sebagai tolak ukur terhadap kelompok eksperiment. Pertama
penulis mengambil subjek penulisan dan sedapat mungkin subjek penulisan
tersebut tidak terdapat perbedaan kondisi yang berarti. Kedua penulis
melakukan pre-tes kepada semua subjek untuk mengetahui kondisi subjek
yang berkenaan. Dan langkah yang ketiga yaitu membetigatmentpada
kelas eksperiment dan membiarkan kelas control tanpa membtekiment
sebagaimana yang dilakukan pada kelas eksperiment. Langkah yang terakhir
yaitu memberikampost-tespada semua subjek penulisan yang kemudian hasil
tes tersebut sebagai perbandingan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan antara kelas eksperiment dengan kelas control.

. Kajian Pustaka

Pembelajaran bahasa merupakan salah satu mata pelajaran yang
gampang-gampang susah dalam proses penyampaian atau pengajaran di dalam
kelas. Dalam banyak penelitian yang dilakukan, membuktikan bahwa
pembelajaran dengan media permainan yang dilakukan sesuai dengan tujuan
pembelajaran akan lebih efektif untuk membantu siswa dalam meningkatkan
hasil belajar. Sepengetahuan penulis belum ditemukan pembelajaran dengan
menerapkanActive Learning tipe tebak kata dengan me@ard Sord
(Pemilihan Kartu) dalam pembelajaran Bahasa Arab. Adapun menfgetiva

Learning dengan tipe lain penulis menemukan sebagai berikut:



18

1. Skripsi Saudara Muh. Taufig Hidayat,Péngaruh Latar Belakang
Pendidikan Siswa dan Permainan Komunikata Terhadap Motivasi dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP N 4 Slerh@kripsi Jurusan
Pendidikan Fisika, Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2008. Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk mengetahui apakah latar
belakang pendidikan siswa dan metode permainan komunikata dapat
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP N 4
Sleman dan hasil yang diperoleh bahwa penggunaan permainan
komunikata dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Serta
latar belakang pendidikan siswa yang ikut berpengaruh dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

2. Skripsi Saudara Arif Saifullah,Penerapan Model Pembelajaran Aktif
Tipe Pemilihan Kartu (Card sort) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII Dalam Pembelajaran Figih di MTs
Tarbiyatul Islamiyah Pati”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Dalam Skripsi
ini penulis mencoba untuk menerapakan model pembelajaran Aktife tipe
Pemilihan Kartu Card sor) untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa kelas VII' dalam pembelajaran figih di MTs Tarbiyatul
Islamiyah Pati, dan hasil yang diperoleh bahwa penggunaan @edia
Sortdapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

Kedua penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti, yaitu skripsi Saudara Muh. Taufig Hidayat yang
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membahas tentang permainan komunikata terhadap motivasi dan prestasi
belajar siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
tentang teknik tebak kata dengan me@ard Sort untuk meningkatkan
penguasaarMufradat siswa di kelas X MAN Tempel. Hal itu tentunya
memiliki perbedaan bahwa metode komunikata dan tebak kata sangat berbeda
memang memiliki perbedaan dari segi penerapannya.

Sedangkan skripsi Saudara Arif Saifullah membahas tentang model
pembelajaran aktif tipe pemilihan kart€grd Sor} untuk meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas VIl dalam pembelajaran Fiqgih,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang teknik
tebak kata dengan medtard Sortuntuk meningkatkan penguasddnfradat
siswa. Perbedannya dengan skripsi Saudara Arif Saifullah dengan skripsi ini
yaitu dalam skripsi ini peneliti membahas tentang teknik tebak kata dengan
mediaCard Sortuntuk meningkatkan penguasadaofradat siswa, sedangkan
skripsi Saudara Arif Saifullah membahas tentang model pembelajaran aktif
tipe Card Sort untuk meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu mata
pelajaran yang dibahas juga berbeda. Dalam skripsi ini peneliti menerapkan
dalam mata pelajaran bahasa Arab sedangkan penelitian sebelumnya
diterapkan dalam mata pelajaran Figih, sekolah dan kelasnya juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

Ditinjau dari pemaparan skripsi diatas bahwa penerapan efektivitas

teknik tebak kata dengan medi@ard sort (Pemilihan Kartu) untuk
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meningkatkan penguasadufradat Siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab

belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya.

. KerangkaTeori
1. Pengertian Efektifitas dan Pengukurannya

Efektivitas itu sendiri berasal dari kata efek, yang mempunyai arti
akibat, dampak, pengaruh.Sedangkan efektif itu sendiri mempunyai arti
ada pengaruhnya atau akibatAi@elain itu, efektif itu sendiri mempunyai
makna efek, pengaruh atau akibat, memberikan hasil yang memdéaskan.

Jadi efektivitas itu sendiri yaitu adanya kesesuaian antara orang
yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang ditDan efektivitas
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah efektivitas hasil belajar siswa
yang terkait dengan sejauh mana tujuan pengajaran yang diinginkan
tercapai melalui kegiatan pembelajaran yang ditenifihtuk mengukur
efektivitas menurut Drs. Mudhofir yaitu bahwa ukuran efektif dapat diukur
dari beberapa jumlah siswa yang berhasil mencapai tujuan belajar dalam
waktu yang telah ditentukdn.

Sedangkan menurut Suharsimi, Spesifikasi jumlah tersebut

dinyatakan dalam prosentase mengenai berapa besarnya presentase

2Dr. Peter Salim, Yenny Saliramus Bahasa IndonesiaKontempotdm. 376

24 3. s. BaduduKamus Kata-Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonddikarta:
Buku Kompas, 2003), him.276

%5 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekoj@Bandung: Rosda Karya, 2003), him.82

% Henyat Soetopo & Wasty SumantBembinaan dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 50-51

2" Mudhofir, Teknologi InstruksionalBandung: Remaja Rosda Karya, 1987), him. 164
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tergantung pada standar keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar
yang bersangkutaf.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan kriteria pengukuran
keefektifitasan sebagaimana yang lazim digunakan dalam penilaian dalam
dunia pendidikan, yaitu:

a. 80-100 :sangat baik

b. 66-79 . baik

o

56-65 : cukup baik

o

40-55 : kurang
Berdasarakan pada kriteria di atas, maka dapat ditentukan bahwa
apabila keberhasilan mencapai:
a. 80-100 : sangat efektif
b. 66-79 : efektif
c. 56-65 . cukup efektif
d. 40-55 : kurang efekfit

2. Pengertian Eksperimentasi

Penelitian eksperimen merupakan suatu metode yang sistematis

dan logis untuk menjawab pertanyaan: “Jika sesuatu dilakukan pada
kondisi- kondisi yang dikontrol dengan teliti, apakah yang akan terjadi?”.
Dalam hal ini peneliti memanipulasi suat perlakuan, stimulus, atau
kondisi- kondisi tertentu, kemudian mengamati pengaruh atau perubahan

yang diakibatkan oleh manipulasi yang dilakukan secara sengaja tadi.

8 Suharsimi  Arikuntoro,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Bina Aksara,
1986), him. 236
9Ibid, him. 236
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Untuk mendapatkan pengaruh yang benar-benar bersih dari faktor- faktor
yang tidak diteliti maka peneliti perlu melakukan kontrol yang cermat
terhadap kemungkinan masuknya pengaruh faktor lain.

Penelitian dengan pendekatan percobaan atau eksperimen
dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab- akibat
(Cause and effect relationship), dengan cara mengekspos satu atau lebih
kelompok eksperimental dan satu atau lebih kondisi eksperimen. Hasilnya
dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai
perlakuan (Danim,2002).

Penelitian ekaperimental juga dapat diartikan sebagai sebuah studi
objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol
fenomena. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji hubungan kausalitdsSelain itu metode penelitian eksperimen
juga dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang dikendalikari*

3. Pengertian Teknik

Teknik merupakan usaha penerapan metode pengajaran tertentu di
dalam kelas. Dalam ungkapan lain, teknik adalah kegiatan spesifik yang
diimplementasikan di dalam kelas sejalan dengan metode dan pendekatan
yang telah dipilih. Dengan demikian, pendekatan bersifat aksiomatis,

metode bersifat prosedural dan teknik bersifat operasional- implementatif.

%0 Prof. Dr. Syamsuddin Ar, M.S., Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Rdetodelogi
Penelitian Pendidikan BahasBndung:2007, him. 150
31 Prof. Dr. SugiyonoMetodePenelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2010, him.107
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Teknik merupakan suatu keaktifitasan guru untuk menerapkan
metode pengajaran bahasa Arab tertentu di dalam kelas. Teknik
bergantung kepada guru, kebolehan pribadi dan komposisi kelas. Teknik
sangat tergantung kepada imaginasi dan kreatifitas guru bahasa Arab
dalam meramu materi dan mengatasi berbagai problem yang dihadapi
dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab dfkelas.

4. PembahasaNufradatdan Metode Pembelajarannya

Mufradat atau kosa kata merupakan salah satu unsur bahasa yang
harus dikuasai oleh pembelajaran bahasa asing untuk dapat memperoleh
kemahiran berkomunikasi dengan bahasa terdddakna sebuah kata
dibedakan menjadi dua, yaitu makna denotat{agshli) dan makna
konotatif (idhafi). Makna denotative adalah makna yang terdapat dalam
kamus, sedangkan makna konotatif adalah makna tambahan yang
terkandung didalamnya nuansa atau kesan khusus sebagai akibat dari
pengalaman para pemakai bah#sa.

Ketika seorang guru ingin mengajarkan tentdhgiradat atau kosa
kata maka guru tersebut harus menguasai tentang hal-hal apa saja yang harus
diketahui untuk mengajarkanufradat Adapun hal-hal yang harus diketahui

ketika seorang guru ingin mengajarkdnfradat yaitu:

%2 pr. H. Syamsuddin Asyrofi, MM, dkk.Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab
Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006, hal. 83

#bid, him. 120

*Ibid, him. 121
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1. Hal-hal penting dalam pengajaranufradat
a. PengajaraMufradattidak bisa berdiri sendiri

Mufradat tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang terdiri
sendiri melainkan terkait dengan pengajamaanthala’ah, istima’,
insya’,danmuhadastah.

b. Pembatasan makna

Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna. Hal ini
merupakan kesulitan tersendiri bagi para pembelajaran bahasa asing.
Dalam hubungan ini, untuk para pemula, sebaiknya guru hanya
mengajarkan makna yang sesuai dengan konteks saja, agar tidak
memecah perhatian dan ingatan siswa. Untuk tingkat lanjut, penjelasan
makna bisa dikembangkan agar para siswa memiliki wawasan yang
luas mengenai makna kata tersebut.

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan teknik
penerjemahan dengan kategori terjemah Harfiliedrdr). Kategori ini
melingkupi terjemahan-terjemahan yang sangat setia terhadap teks
sumber. Jadi hasil terfemahannya masih menjadi saklek sesuai dengan
teks yang adX Hal tersebut juga berkaitan dengan adanya tujuan
pembelajaran yang ada di MAN Tempel tersebut, yaitu pembelajaran
Mufradat yang ada di MAN Tempel dilakukan untuk membantu para
siswa dalam memahami arti kata dalam teks-teks bacaan yang ada di

dalam buku modul siswa.

% Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004, hal. 16
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c. Kosa kata dalam konteks

Banyak kosa kata yang tidak bisa dipahami secara tepat tanpa
mengetahui pemakaiannya dalam kalimat. Kosa kata semacam ini
haruslah diajarkan dalam konteks agar tidak mengacaukan pemahaman
siswa. Sebagai contoh, hraifjar, danaf'al asy-syuru’harus diajarkan
dalam konteks.

d. Terjemah dalam pengajaran kosa kata.

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkannya ke
dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi mengandung
beberapa kelemahan, antara lain bisa mengurangi spontanitas siswa
ketika menggunakannya dalam ungkapan, lemah daya lekatnya dalam
ingatan siswa, dan tidak semua kosa kata dalam bahasa asing terdapat
padanannya yang tepat dalam bahasa ibu. Oleh karena itu penerjamah
direkomendasikan sebagai cara terakhir, kecuali untuk kata-kata yang
abstrak atau sulit diperagakan.

2. Tingkat kesukaran
Perlu disadari bahwa kosa kata bahasa Arab bagi siswa Indonesia
dapat dibedakan menjadi tiga, ditinjau dari tingkat kesukarannya:
a. Kata-kata yang mudah, karena ada persamannya dengan kata-kata
dalam bahasa Indonesia. Sepetile , US| w S des

b. Kata-kata yang tidak sukar meskipun tidak ada persamaannya dalam

bahasa Indonesia, sepesh’ |3 s A
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c. Kata-kata yang sukar, baik karena bentuknya maupun pengucapannya,
seperti’ s | Jsial |3l
Selain itu penulis juga ingin memaparkan tentang bagaimana cara atau
teknik untuk mengajarkamufradat Dan berikut ini merupakan teknik-teknik
pengajaraMufradat
1. Mendengarkan kata
Ini adalah tahap yang pertama. Berikan kesempatan kepada siswa
untuk mendengarkan kata yang diucapkan guru, baik berdiri sendiri
maupun didalam kalimat. Apabila unsur bunyi dari kata itu sudah dikuasai
oleh siswa, maka dalam dua atau tiga kali pengulangan, siswa telah
mampu mendengarkan secara benar. Tahapan mendengarkan ini sangat
penting karena kesalahan dalam pendengaran ini berakibat pada kesalahan
atau ketidak akuratan dalam pengucapan dan penulisan.
2. Mengucapkan kata
Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mengucapkan kata baru
membantu siswa mengingatnya dalam waktu yang lebih lama. Guru harus
memperhatikan dengan sungguh-sungguh keakuratan pelafalan atau
pengucapan setiap kata oleh siswa karena kesalahan dalam pelafalan
mengakibatkan kesalahan dalam penulisan. Kata-kata Arab yang sudah
menjadi kata-kata Indonesia. Sepeagiar, taqwa, firi, perlu diwaspadai

karena disini sering terjadi interferensi.

38bid, him. 122
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3. Membaca Kata

Setelah siswa mendengar, mengucapkan dan memahami makna
kata-kata baru, guru menulisnya di papan tulis. Setelah itu siswa diberi
kesempatan untuk membacanya dengan suara keras. Di sini, untuk
kesekian kalinya guru perlu mengecek keakuratan bacaan siswa, agar tidak
terjadi kesalahan pengucapan. Kesalahan ini kalau tidak dibetulkan
dikhawatirkan akan melekat sampai waktu yang lama.

4. Menulis Kata

Akan sangat membantu penguasaan kosa kata, kalau siswa diminta
menulis kata-kata yang baru dipelajarinya pada saat makna kata-kata itu
masih segar dalam ingatan siswa. Siswa menulis dibukunya masing-
masing dengan mencontoh apa yang ditulis guru di papan tulis.

5. Mendapatkan makna kata

Berikan arti kata kepada siswa dengan sedapat mungkin
menghindari terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. Saran ini
dikemukakan, karena kalau guru setiap kali selalu menggunakan bahasa
ibu (bahasa pertama), maka tidak akan terjadi komunikasi langsung dalam
bahasa yang sedang dipelajari, sementara itu makna kata akan cepat
dilupakan oleh siswa.

Ada berbagai teknik yang bisa digunakan oleh guru untuk
menghindari terjemahan dalam menerangkan arti suatu kata, antara lain
dengan pemberian konteks, definisi sederhana, pemakaian benda asli atau
gambar dan teknik-teknik lain sebagaimana akan diuraikan pada berikut

ini:
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. Konteks

. Definisi

. Sinonim

. Antonim

. Benda asli atau tiruannya

Benda-benda yang ada di dalam kelas, di kebun, dan
lingkungan sekolah pada umumnya, termasuk anggota badan manusia,
bisa langsung digunakan untuk mengenalkan kosa kata.

Gambar

Gambar merupakan alat bantu pengajaran yang dapat
memperjelas makna suatu kata di samping gambar dari benda- benda,
gambar itu dapat pula berbentuk diagram dan sebagainya.

Gambar bisa berbentuk karfila6-card atau gambar berangkai
(Chart), bisa foto, guntingan koran atau majalah atau gambar tangan.
Gambar tangan untuk pengajaran bahasa tidak harus berupa gambar
‘berseni’ yang lengkap. Gambar tongkatigk figurg cukup efektif
dan mudah membuatnya.

. Peragaan

Berbagai gerakan atau tindakan dapat diperagakan untuk
menjelaskan makna kata, terutama kata kerja. Cara ini sangat efektif
karena siswa disamping mendengar dan melihat juga dapat langsung

memeragakannya.
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h. Penerjemahan
Untuk kosa kata tertentu, misalnya kosa kata yang bersifat
abstrak, yang sulit dijelaskan maknanya dengan teknik-teknik tersebut
dimuka, cara terjemahan dapat digunakan.

Sudah barang tentu, tidak semua kata-kata baru harus dikenalkan
dengan semua prosedur atau langkah di atas. Faktor waktu harus juga
diperhitungkan untuk itu harus dipilih kata-kata yang memang tepat dan
metode yang sesuai dalam pengajaran kosa kata tersebut. Dan berikut ini
merupakan point- point yang akan dilakukan oleh peneliti ketika akan
menerapkan permainan tebak kata beserta Langkah-Langkahnya yaitu:

a. Guru membacakan mat&pira’ah berupa teks

b. Siswa menyimak dan menirukan teks yang dibacakan guru

c. Guru meminta siswa untuk menyebutkan kosa kata yang belum
diketahui artinya

d. Setelah siswa dianggap sudah memahami materi yang diberikan oleh
guru kemudian guru meminta siswa untuk menutup semua buku yang
ada

e. Guru menulis semua kosa kata- kosa kata di papan tulis

f. Semua siswa di minta untuk membaca kosa kata tersebut beserta
artinya

g. Kemudian guru menghapus sedikit demi sedikit kosa kata yang ada di
papan tulis tersebut sehingga semuanya terhapus dan siswa bisa

menjawab ketika ditanya tentang Mufratrsebut.

¥bid, him. 126
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h. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok, dan masing kelompok
tersebut diberikan potongan- potongan kertas yang berupa kosa kata-
kosa kata baru beserta artinya

i. Siswa diminta untuk menyusun kembali kosa kata- kosa kata tersebut
yang telah diacak sebelumnya oleh guru

j.  Guru menanyakan kosa kata- kosa kata tersebut beserta artinya secara
acak.

6. Media Pembelajaran dan Keberhasilan Belajar
Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai
penarik perhatianaftentional rolg, peran komunikasiGQommunication

role), dan peran retensietention rolg. Dalam peranannya sebagai media

penarik perhatian siswa, media bersifat mengundang perhatian peserta

didik, meningkatkan rasa keingintahuan siswa, serta menyampaikan
informasi. Dalam peranannya sebagai pelancar komunikasi media
berperan dalam mendorong dan membantu siswa dalam memahami pesan
tertentu yang ingin disampaikan oleh guru. Sedangkan dalam peran
retensi, media membantu pembelajar untuk mengingat konsep-konsep
penting yang di peroleh selama pelajaran. Dan media pembelajaran bukan
hanya baik untuk pembelajaran muda, namun juga untuk pembelajaran
dewas&?®

Asosiasi Pendidikan Nasionbligtional Education Association/

NEA), mendefinisikan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi

% Umi Mahmudah & Abdul Wahab RosyidActive Learning dalam Pembelajaran
Bahasa Arab,UIN-Malang Press, 2008, him. 97
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baik literal maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya
dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca.

Sedangkan Gagne (1963:10) menyatakan bahwa media sebagai
komponen sumber belajar yang dapat merangsang untuk belajar, senada
dengan itu Yusuf Hadi menuliskan media adalah segala sesuatu yang dapat
merangsang terjadinya proses belajar pada diri siswa. Dengan demikian
media pembelajaran adalah alat bantu, baik berupa alat-alat elektronik,
gambar, alat peraga, buku, dan lain-lain yang digunakan untuk
menyalurkan isi pelajaran kepada siswa.

Pada dasarnya media pembelajaran tersebut dipakai oleh guru
untuk:

a. Memperjelas informasi/ pesan pengajaran
b. Memberikan tekanan pada bagian-bagian yang penting

c. Memberi variasi pengajaran

o

. Memperjelas struktur pengajaran
e. Memotivasi proses belajar siswa
. Kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar

Secara umum, sebagai mana disebutkan oleh Arif (1996), media
pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbaliistik
(dalam bentuk kata tertulis atau lisan)

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera
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c. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi
dapat diatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media
pembelajaran berguna untuk:

* Menimbulkan gairah/ semangat belajar

* Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik
dengan lingkungan dan kenyataan

* Memungkinkan peserta didik, belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

* Memudahkan untuk menggali informasi yang dibutuhkan.

Dengan demikian kegunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar sangaturgen sekali untuk menghadirkan
pembelajaran yang akiif, kreatif, efektif dan menyenangkan, utamanya
untuk belajar bahasa.

8. Card sort(Kartu Sortir/ Pemilihan Kartu)

Media Card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang
suatu objek, atau mengulangi informasi. Media ini cocok sekali untuk
mengajarkan kosa kata, istilah-istilah, dan lain sebagainya.

Prosedur:

a. Setelah teknik yang menggunakan permainan tebak kata selesai,

Masing-masing siswa diberikan kartu-kartu kecil yang berisi materi

*bid, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Atal).101
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pelajaran. Kartu- kartu tersebut dibuat berdasarkan materi yang dibahas

sebelumnya. Yang terdiri daviufradat dan artinya
b. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, kemudian menyuruh siswa

untuk memasangkan atau menjodohkan kartu tersebut yang berisis

tentangMufradat dan artinya.
c. Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat proses

terjadi?®

Dan ini dilakukan untuk memberikan penguatan pada materi yang
telah dipelajari pada hari itu, agar para siswa dapat mengambil sebuah
kesimpulan secara garis besar tentang materi yang disampaikan dan
mampu menyimpan dalam memori dalam jangka waktu yang lama.
Pembelajaran merupakan salah satu proses terpenting dalam

penyampaikan sebuah materi. Akan tetapi dalam sebuah pembelajaran
terkadang banyak sekali hambatan-hambatan atau masalah-masalah
tertentu, terutama ketika kita mengajarakan bahasa pada anak diatas usia-
usia kritis dalam pemerolehan bahasa, karena penyimpanan memori pada
anak-anak tersebut biasanya terbilang hanya tersimpan dalam jangka
waktu yang singkat. Oleh karena itu ketika dalam sebuah proses
pembelajaran bahasa Arab perlu adangpitalisasi atau pengulangan
yang dilakukan oleh para guru agar siswa dapat mengingat-ingat kembali
materi-materi yang sebelumnya dan kemudian menghubungkannya dengan

materi baru yang akan mereka terima. Selain itu setelah selesai proses

“Ubid, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Afalm. 130
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pembelajaran itu berlangsung, hendaknya guru juga memberikan
penguatan pada siswa agar siswa tersebut dapat memperoleh kesan tentang
pelajaran yang baru saja mereka pelajari, jadi bukan hanya permainannya
yang diberikan oleh guru yang berkesan bagi mereka, akan tetapi meteri-
materi yang diajarkan juga dapat tersimpan didalam memori anak dalam
waktu yang lama.

Teknik tebak kata dengan medtard Sortuntuk meningkatkan
penguasaaMufradat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan
langkah baru yang berusaha dilakukan oleh penulis untuk lebih
menghidupkan suasana di dalam kelas terutama ketika mempelajari
tentang Mufradat khususnya dalammaharohQiro’ah. Penulis berharap
penggunaan teknik tebak kata dengan médied Sortdapat membantu
siswa agar lebih cepat untuk meningkatkan penguasaan siswa dalam

pembelajaramufradat

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui gambaran umum secara menyeluruh maka penulis
mendiskripsikan isi skripsi ini untuk mempermudah pembaca dalam
memahami tentang isi dan apa yang terkandung didalamnya dan akan
diuraikan didalam skripsi ini oleh penulis. Oleh karena itu penulis akan
mengemukakan gambaran umum tentang sistematika pembahasannya sebagai
berikut.

Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat bab, yaitu:
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Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan
tentang gambaran umum latar belakang masalah penulisan. Selain itu juga
terdapat sub-sub antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah yang
akan diteliti, tujuan dan manfaat penulisan, metodologi penulisan, desain
penulisan, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, analisis data, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri
Tempel, Sleman yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan,
kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki serta metode pembelajaran yang
dipakai guru bahasa Arab di MAN Tempel;

Bab tiga berisi tentang laporan hasil eksperimen teknik tebak kata
dengan medi&ard sortyang mencakup deskripsi data kelompok eksperimen
dan kelompok kontol, pengkajian eksperimen, prosedur eksperimen, materi
pembelajaran, dan situasi saat eksperimen, persyaratan analisis data, analisis
data hasil eksperimen, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
eksperimen;

Bab empat atau bab terakhir dimana didalam tahap ini sebuah
penulisan telah melalui berbagai proses, dan pada bab terakhir ini sebagai bab
penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan sebagai jawaban dari pokok

permasalahan dan memberikan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanpenelitian yang telah dilakukan di MAN Tempel Sleman

Yogyakarta pada kelompok XI IPA pada pembelgaran bahasa Arab

khususnya maharoh Qiro’ahdengan menggunakan teknik tebak kata dengan

media Card Sortuntuk meningkatkan penguasaan mufradit siswa, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berikut ini merupakan penerapan teknik tebak kata dengan media Card

Sort yang digunakan oleh peneliti untuk membantu siswa dalam

meningkatkan penguasaan mufradit. Langkah-Langkahnya permainan

tebak kata yaitu:

a

b.

Guru membacakan materi Qira’ah berupateks

Siswa menyimak dan menirukan teks yang dibacakan guru

Guru meminta siswa untuk menyebutkan kosa kata yang belum
diketahui artinya

Setelah siswa dianggap sudah memahami materi yang diberikan oleh
guru kemudian guru meminta siswa untuk menutup semua buku yang
ada

Guru menulis semua kosa kata- kosa kata di papan tulis

Semua siswa di minta untuk membaca kosa kata tersebut beserta

artinya
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g. Kemudian guru menghapus sedikit demi sedikit kosa kata yang ada di
papan tulis tersebut sehingga semuanya terhapus dan siswa bisa
menjawab ketika ditanya tentang mufradsit tersebut.

h. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok, dan masing kelompok
tersebut diberikan potongan- potongan kertas yang berupa kosa kata-
kosa kata baru beserta artinya

i. Siswa diminta untuk menyusun kembali kosa kata- kosa kata tersebut
yang telah diacak sebelumnya oleh guru

j. Guru menanyakan kosa kata- kosa kata tersebut beserta artinya secara
acak.

Prosedur penggunaan media Card Sort

a Setelah teknik yang menggunakan permainan tebak kata selesal,
Masing-masing siswa diberikan kartu-kartu kecil yang berisi materi
pelgaran. Kartu- kartu tersebut dibuat berdasarkan materi yang
dibahas sebelumnya. Y ang terdiri dari mufradzt dan artinya

b. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, kemudian menyuruh siswa
untuk memasangkan atau menjodohkan kartu tersebut yang berisi
tentang mufradit dan artinya.

c. Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat proses
terjadi.!

2. Teknik tebak kata dengan media Card Sortdapat meningkatkan hasil

belgar siswa dalam penguassan mufradit siswa khususnya dalam

!Ibid, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Atdm. 130
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Maharoh Qira’ah terbukti dengan adanya perbedaan nilai rata-rata post-
test diperoleh nilai Sig = 0,001< 0,05, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan nila rata-rata post-test antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

3. Teknik tebak kata dengan media Card Sort untuk meningkatkan
penguasaan mufradit siswa khususnya dalam Maharoh Qira’ah lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan hasil belgjar siswa kelompok XI
IPA MAN Tempel Sleman dari pada pembelgjaran yang dilakukan untuk
meningkatkan penguasaan mufradit siswa dengan strategi konvensional.
Hal itu dapat dilihat dari hasil rata- rata tiap kelompok yaitu untuk
kelompok eksperimen memiliki nilai rata- rata post-testsebesar 89,5
sedangkan rata- rata nilai post-testkelompok kontrol yaitu sebesar 82,50.
Peningkatan kemampuan hasi| belgjar rata-rata pada kel ompok eksperimen
meningkat lebih tinggi sebesar 17,5 sedangkan untuk kelompok kontrol
hanya sebesar 8,61.

Dengan demikian, teknik tebak kata dengan media Card Sortuntuk
meningkatkan penguasaan mufradit siswa dinilai jauh lebih efektif dalam

membantu siswa ketika proses pembelgjaran terjadi.

. Saran

Setelah melaksanakan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa
saran yang diharapkan bias diimplementaskan dalam proses pembelgaran

bahasa Arab dan dalam proses pengambilan kebijakan pendidikan, yaitu:
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1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru bahasa Arab atau peneliti lain untuk lebih selektif
lagi dalam memilih metode pembelgaran yang sesuai dengan mahiroh
atau materi yang akan disampaikan sehingga proses pembelgjaran tersebut
bisalebih efektif dan efisien.

2. Guru diharapkan untuk bisa lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan
berbagai macam metode pembelgjaran yang bervarias sehingga dapat
membawa siswa untuk terlibat lebih aktif lagi dalam proses pembelgjaran
dikelompok, sehingga proses pembelgjaran yang terjadi dikelompok tidak
lagi monoton.

3. Sekolah diharapkan memperbanyak koleksi buku-buku penunjang
pelajaran bahasa Arab sehingga lebih banyak referensi tentang pelajaran
bahasa Arab bagi siswa

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan-

penekatan dan sampel- sampel yang berbeda.
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